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A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar akan senantiasa merupakaaspkegiatan
interaksi antara dua unsur manusia, yakni siswagselpihak yang belajar
dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan sestegai subyek
pokoknya. Dalam proses interaksi antara siswa daru, gdibutuhkan
komponen-komponen pendukung seperti adanya tujaag yngin dicapai,
bahan atau pesan yang disampaikan, ada pelajar ghiify guru yang
melaksanakan, metode untuk mencapai tujuan, sitlelaim proses belajar
mengajar yang baik dan ada penilaian terhadap ielsilar*

Belajar merupakan aktifitas yang dilakukan sesapratau peserta
didik secara pribadi dan sepihaiMenurut Muhammad Ali belajar adalah
proses perubahan perilaku, akibat interaksi individ dengan
lingkungan®Dalam bahasa Arab belajar merupakan

Belajar adalah merubah dengan mengadakan bebezkgbdaan

Sedangkan pembelajaran merupakan upaya membelajasisava
untuk belajar. Oleh karena itu, diharapkan kegiapmmbelajaran akan
melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cekéifefan efisierr.

Strategi pembelajaran merupakan pola-pola umum akaagi guru
dengan anak didik dalam perwujudan kegiatan penasalauntuk mencapai

tujuan yang telah digariskdn.Strategi pembelajaran mempunyai peran
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penting terhadap penguasaan siswa mengenai magdantu. Dengan
penggunaan strategi pembelajaran yang cocok dikanakepada peserta
didik, maka peserta didik akan lebih mudah dalanmeriema pelajaran yang
disampaikan oleh guru, terlebih lagi pada pelajdiaika. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam surat Al Nahl aya$:12
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdtfik dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyearg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetehtang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebingetahui
orang-orang yang mendapat petunjik”.

Sampai sekarang ini persepsi masyarakat belum &eratengenai
mata pelajaran fisika sebagai momok pelajaran ysadong ditakuti, serta
menganggap bahwa fisika merupakan pelajaran yantingpasulit,
berhubungan dengan angka-angka dan rumus yang Hdvafal. Padahal
seharusnya rumus bisa menjadi alat bantu dalam ereeymt perhitungan,
bukan malah mempersulit siswa. Dengan kondisi samaiai tentu ketika
guru masuk ke dalam kelas siswa sudah tidak bergghabahkan sudah
merasa tidak bisa.

Berdasarkan observasi dengan peserta didik kelagviAN 1
Purwodadi, diperoleh beberapa masalah dalam pejatzeia fisika. Di
antaranya yaitu:

1. Guru tidak ada variasi pembelajaran dalam menyadapapelajaran
fisika.
2. Guru terkesan serius dalam menyampaikan pelajaiéa.f

3. Metode pembelajaran yang konvensional.
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4. Guru dalam menyampaikan pembelajaran fisika mashekankan pada
persamaan matematis.

5. Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran fisika.

6. Hasil belajar siswa rendah.

Adanya hal semacam ini, maka agar memperoleh batajar yang
maksimal dan optimal, proses belajar mengajar hditakukan dengan sadar
dan sengaja serta terorganisasi secara®oBian selain itu dalam proses
belajar mengajar harus dibuat dengan mudah darigekanenyenangkan
agar siswa tidak tertekan secara psikologis, ddaktmerasa bosan terhadap
suasana di kelas serta apa yang diajarkan oleh Bengan demikian seorang
guru harus mempunyai metode atau strategi pembmtaj@ngmenarik dalam
menyampaikan pelajaran. Hal ini sesuai dengan apg ylisabdakan oleh
Rasulullah SAW:
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“Dari Anas ra bahwa Nabi SAW bersabda: Mudahkadk jangan
kamu persulit. Gembirakanlah dan janganlah kamu loo@tnlari”.
(HR Bukharif

Dari hadist di atas dapat dipahami bahwa padayatolalam suatu
pembelajaran hendaknya dilaksanakan dalam suasaeayenangkan,
menggembirakan dan penuh motivasi. Sehingga nerbelajaran menjadi
lebih mudah untuk diterima oleh peserta didik.

Salah satu upaya yang dapat digunakan sebagai sotuk mengubah
anggapan siswa mengenai pelajaran fisika dan &gaa sidak merasa bosan
dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan strggembelajaran
GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) yang rthken dan
dikembangkan oleh Prof. Yohanes Surya, Ph.D. Dalaategi pembelajaran

Gasing siswa tidak diajarkan materi fisika dengaenghafal rumus-rumus
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seperti yang ada dalam buku, namun siswa hanyaridisgrmain logika dan

hitungan yang bermodalkan kemampuan dasar hitiswasyaitu: tambah,

kurang, kali, dan bagi dalam menyelesaikan sodlfisika.'’Jadi dengan kata
lain pembelajaran Gasing menjembatani fisika yangrd/a merupakan suatu
hal yang menyeramkan menjadi tidak menyeramkan, kamah
menyenangkan.Strategi  pembelajaran  Gasing  melatitagaimana

mengungkapkan atau memecahkan berbagai persoalka fiengan logika
kata-kata, sementara rumus bisa menyesuaikantseyala

Ada beberapa kiat-kiat khusus yang dikembangkah péndidik atau

guru untuk menunjukkan bahwa pelajaran fisika ddaklajaran yang asyik
dan menyenangkan bagi peserta didik, diantaranya ya

1. Kesan pertama yang menyenangkan, yakniguru padanssagawali
pertemuan pertama kali dengan peserta didik merapalkan diri
dengan baik dan menyenangkan.

2. Guru pandai membangun komunikasi dengan peseftadidkni guru
mata pelajaran fisikaharus pandai menyapa siswansamasuki ruang
kelas untuk mengawali suatu kegiatan pembelajaagar siswa tidak
merasa tegang atau takut sebelum pelajaran dimulai.

3. Skenario pembelajaran yang menarik, yakni gurkdisetidaknya harus
pandai bercerita atau pandai humor, sehingga dalangajar pelajaran
tidak terkesan monoton. Dan guru fisika harus pamdanciptakan
model pembelajaran yang penuh dengan permainarsusana santai,
sehingga peserta didik tidak mudah jenuh dan tevamitdalam belajar.

4. Guru mau mendengar keluhan siswa, yakni antara glamu siswa
masing-masing harus ada keterbukaan, sehinggatakalin hubungan
baik antara keduanya.

5. Penegasan konsep-konsep fisika yang berkesan, ygqnmw saat
mengakhiri kegiatan pembelajaran memberi penegasala konsep-

konsep yang sangat esensial dari pokok bahasantgkaimgdisampaikan.
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Sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman parigesan dari
pokok bahasan yang sedang dipelajari dan tidak miugea’*

Dengan demikian, diharapkan siswa akan senangmdgiasa bahwa

pelajaran fisika itu gampang, mudah dan mengasgikiiatuk dipelajari.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis ilertantuk mengadakan
penelitian dengan mengangkat judul:
“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN GANG
(GAMPANG, ASYIK, DAN MENYENANGKAN) TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK MAN 1 PURWODADI PADA MATA
PELAJARAN FISIKA KELAS X MATERI POKOK GERAK”".

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adardpeb pokok
permasalahan yang menjadi kajian peneliti yaitu:
1. Bagaimana penggunaan strategi pembelajaran Gaattegrpata pelajaran
fisika siswa kelas X materi pokok gerak di MAN 1r®Radadi?
2. Apakah penggunaan strategi pembelajaran Gasindifetethadap hasil
belajar fisika siswa kelas X materi pokok geral#iN 1 Purwodadi?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan suatu hal yang sangsdrbmanfaatnya
bagi penulis yang nantinya akan memberikan arabé&nkgpokok yang akan
penulis teliti, sehingga memudahkan penulis unt@agerjakan dan mencari
data-data sebagai langkah permasalahan.
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniladasebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui dan memperoleh data mengenai peagg strategi
pembelajaran Gasing dalam pembelajaran fisika pedari pokok gerak.
2. Untuk mengetahui keefektifan strategi pembelaj&asing terhadap hasil
belajar peserta didik MAN 1 Purwodadi kelas X migbekok gerak.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardatdra lain sebagai
berikut:
1. Manfaat Praktik
a. Bagi peserta didik

» Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreakan
menyenangkan bagi peserta didik dan menghilangleggenkhan
dalam pembelajaran fisika.

» Adanya perubahan variasi dalam proses pembelajgeamgga
menumbuhkan rasa senang belajar fisika khususnga pwateri
gerak yang diharapkan dapat meningkatkan hasiljdreteserta
didik.

b. Bagi guru

» Meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkaatem
fisika.

» Menjadi acuan guru lain dalam melaksanakan penaratafisika.

» Meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan péerelit
eksperimen.

c. Bagi sekolah

» Sebagai wacana keilmuan khususnya kajian pendidigarsan
fisika mengenai strategi pembelajaran Gasing.

» Dapat dijadikan sebagai bahan dan masukan sedemas$i bagi
kepala sekolah, guru, maupun peserta didik dalamingkatkan
hasil belajar khususnya untuk mata pelajaran fisika

2. Manfaat Teoritis
» Menambah khasanah keilmuan bagi dunia pendidik&nisusnya
iImu pendidikan fisika.



